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Lampijran



No Nama Umur Pendidikan Jumlah Pekerjaan
(Tahun) Tanggungan
1 Abd. Rahim 66 SD 4 Petani
2 H. Laniang 42 SD 5 Petani
3 Alamsyah 48 SD 2 Petani
4 Marawi 35 SD 6 Petani
5 Hj. Asmira 44 SD 4 Petani
6 Mansur 44 SMA 3 Petani
7 Rustan 35 SMA 2 Petani
8 Tahang 48 SMA 7 Petani
9 Lahewo 52 SD 4 Petani
10 Amiruddin 41 SD 6 Petani
11 La Sau 42 SMA 2 Petani
12 Hj. Munira 25 SMA 5 Petani
13 Marein 35 SMA 2 Petani
14 Akiman 24 SD 7 Petani
15 Naharuddin 36 SD 6 Petani
16 La Ming 58 SMP 2 Petani
17 Sudirman 43 SD 7 Petani
18 Jafar 45 SD 6 Petani
19 La Semmang 42 SMA 5 Petani
20 Saharuddin 39 SD 8 Petani
21 Sukardi 47 SD 10 Petani
22 Inaping 66 SMA 9 Petani
23 Labaco 37 SD 7 Petani
24 Lanuheri 35 SD 3 Petani
25 Lanami 40 SD 7 Petani
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26 Lamuda 35 SD Petani
27 Alimin 35 SD Petani
28 Sukri 40 SD Petani
29 Irwan 30 SD Petani
30 Rasnah 26 SD Petani
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A

M W

o1

Daftar Quesioner

Identitas Responden

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Identifikasi Kearifan Lokal

a. Tokoh Masyarakat

Kapan HTR mulai dicadangkan di Desa Kamiri?

Berapa luas lahan yang diminta oleh masyarakat untuk dicadangkan?
Berapa luasan HTR yang dicadangkan?

Bagaimana sejarah HTR zaman dahulu dibandingkan saat
sekarang?Siapa yang berperan penting dalan pembangunan HTR?

Sejauh mana keterlibatan KTH dalam pembangunan HTR?

. Sejauh mana keterlibatan Peran Desa dalam pembangunan HTR?

Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dari Dinas Kehutanan dan
PemDA Kab. Barru terhadap kearifan lokal hutan tanaman rakyat Desa
Kamiri?

a. Mengalami perubahan ke arah koeksistensi, jelaskan!

b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan!

c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan!

b. Ketua Kelompok Tani Hutan (KTH) HTR di Desa Kamiri
1.

Apakah anda pernah melakukan aktivitas didalam kawasan Hutan

Tanaman Rakyat?

. Sejak kapan lahan HTR ini dapat anda gunakan?
. Bentuk aktivitas apa yang dilakukan didalam kawasan hutan tanaman

rakyat?
a. Bersawah
b. Berkebun
c. Pemanfaatan hasil hutan kayu
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C.

d. Pemanfaatan hasil hutan non kayu (madu, rotan, buah,
getah, dll)

. Bagaimana cara mengelolah lahan/hasil hutan serta kegiatan sistem

budidaya apa yang dilakukan?

. Bagaimana pola pemanfaatan hutan yang anda terapkan dalam kawasan

hutan tanaman rakyat?

. Apa yang anda ketahui tentang kearifan lokal hutan tanaman rakyat?

. Apakah dalam mengelolah hasil hutan selalu berlandaskan aturan-aturan

yang ada didalam?

. Menurut anda, peraturan yang lebih dominan dianut oleh masyarakat

Desa Kamiri dalam pengelolaan hutan adalah peraturan yang berasal dari

kearifan lokal atau yang berdasarkan kebijakan/peraturan pemerintah?

Anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) HTR di Desa Kamiri

1.

10.
11.

Sejak kapan anda menggarap lahan dikawasan HTR?

2. Apa manfaat yang anda terima dari adanya HTR?

3. Tanaman apa saja yang ditanam dalam kawasan HTR?
4,
5

Hasil hutan apa saja yang dapat diambil dari hutan tanaman rakyat?

. Kendala apa saja yang didapatkan selama beraktivitas didalam kawasan

hutan tanaman rakyat?

Peralatan apa saja yang digunakan dalam mengelolah lahan HTR?

. Bagaimana sistem budidaya yang digunakan pada tanaman yang

ditanam?

. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembangunan HTR?Siapa yang

berperan penting dalan pembangunan HTR?
Sejauh mana keterlibatan KTH dalam pembangunan HTR?
Sejauh mana keterlibatan Peran Desa dalam pembangunan HTR?
Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dari Dinas Kehutanan dan
PemDA Kab. Barru terhadap kearifan lokal hutan tanaman rakyat Desa
Kamiri?

a. Mengalami perubahan ke arah koeksistensi, jelaskan!

b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan!
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C.

c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan!
Identifikasi Kearifan Non Lokal

A. Pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Barru (Kearifan Non Lokal)

a.

d.

a.
b.

o o

Siapa pihak-pihak yang memfasilitasi dari pemerintah dalam

pembangunan HTR?

. Bentuk fasilitasi apa yang dibuat oleh pihak-pihak dari pemerintah?

Siapa pihak-pihak yang memfasilitasi dari PEMDA dalam pembangunan
HTR?
Bentuk fasilitasi apa yang dibuat oleh pihak-pihak dari PEMDA?

Kontestasi Pembangunan HTR

Siapa yang berperan penting dalan pembangunan HTR?
Sejauh mana keterlibatan KTH dalam pembangunan HTR?

Sejauh mana keterlibatan Peran Desa dalam pembangunan HTR?

. Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dari Dinas Kehutanan dan

PemDA Kab. Barru terhadap kearifan lokal hutan tanaman rakyat Desa
Kamiri?

a. Mengalami perubahan ke arah koeksistensi, jelaskan!

b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan!

c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan!
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